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STUDI IN VITRO EKSTRAK DAUN TEMBAKAU (Nicotiana tabacum) DAN DAUN 

BINAHONG HIJAU (Anredera cordifolia steenis) SEBAGAI INSEKTISIDA 

ALAMI UNTUK MYIASIS PADA RUMINANSIA  

In Vitro Study Of Tobacco Leaf Extracts (Nicotiana tabacum) And Green Binahong 

Leaves (Anredera cordifolia steenis) As Natural Insecticides For Myiasis In Ruminants 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the combination of tobacco leaf extract (Nicotiana 

tabacum) and green binahong leaf (Anredera cordifolia steenis) against myiasis. The study used the in vitro method 

for testing, while the leaf extract was obtained using the immersion method. This research was conducted using a 

completely randomized design (CRD) with a one-way pattern (One Way ANNOVA) with 6 treatments and 4 

replications. The test uses fresh beef samples that have been rotten for 6 days at room temperature. The fresh weight 

of each meat sample was 100 grams. The treatments were P0 (control: only water), P1 (100% tobacco), P2 (100% 

green binahong), P3 (50% tobacco: 50% green binahong), P4 (70% tobacco: 30 green binahong) and P5 (30% 

tobacco: 70% green binahong). The results observed in the study included the time (seconds) required for larvae to 

come out of the meat after spraying on each treatment, the death of myiasis larvae at 5, 10, 15, and 25 minutes. The 

results showed that treatment P4 got the best results. compared with other treatments with a significant difference at 

the level of p <0.05. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas perpaduan ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) dan 

daun binahong Hijau (Andredera cordifolia steenis) terhadap myiasis. Penelitian menggunakan metode in vitro 

untuk pengujiannya, sedangkan ekstrak daun diperoleh menggunakan metode rendaman. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah (One Way ANNOVA) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Pengujian menggunakan sampel daging sapi segar yang telah dibusukkan selama 6 hari pada suhu ruang. 

Berat segar masing-masing sampel daging adalah 100 gram. Perlakuan yang dilakukan yaitu P0 (kontrol: hanya air), 

P1 (100% tembakau), P2 (100% binahong hijau), P3 (50% tembakau : 50% binahong hijau), P4 (70% tembakau: 30 

Binahong hijau) dan P5 (30% tembakau : 70% binahong hijau). Hasil yang diamati dalam penelitian meliputi waktu 

(detik) yang dibutuhkan larva untuk keluar dari daging setelah penyemprotan pada masing-masing perlakuan, 

kematian larva myiasis pada menit ke- 5,10,15, dan 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 

mendapatkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan beda nyata pada taraf p<0,05. 

Kata kunci: Daun tembakau, Daun binahong, Myiasis, Kesehatan hewan 

 

PENDAHULUAN 

Ternak Ruminansia yang biasa 

terjangkit penyakit myiasis di Indonesia yaitu 

sapi, kambing, domba dan kerbau. Larva lalat 

Old World Screwworm (OWS), Chrysomya 

bezziana (Diptera: Calliphoridae), menjadi 

penyebab utama myiasis traumatis dan 

masalah utama di sub-Sahara Afrika dan Asia 

(Hall et al., 2016). Penyakit ini dapat 

ditemukan di peternakan skala keci hingga 

skala industry, dan terjadi sepanjang tahun 

(Wardhana et al., 2014). Antibakteri 

merupakan zat yang dapat menghambat atau 

membunuh bakteri penyebab infeksi. Infeksi 

disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme 

yang pathogen yang masuk ke dalam jaringan 

tubuh dan berkembang biak di dalam jaringan  

(Paju et al., 2013). Beberapa tanaman yang 

bersifat sebagai insektisida nabati adalah 

Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, 

Piperaceae, Rutaceae, dan Basellaceae 

(Wientarsih et al., 2017). Beberapa tanaman 

Basellaceae yang dapat digunakan untuk 

pengobatan myiasis adalah binahong hijau 

(Anredera cordifolia steenis) (Selawa et al., 

2013; Miladiyah dan Prabowo, 2012) dan daun 

tembakau (Nicotiana tabacum) (Wardhana et 
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al., 2018; Wardhana & Diana 2014; Mustika et 

al., 2016; Wientarsih et al., 2017).  

Daun binahong (Anredera cordifolia 

steenis) mengandung alkaloid, saponin dan 

flavonoid (Darsana et al., 2012). Ekstrak 

alkaloid dari beberapa jenis tanaman 

memiliki fungsi medis dalam bidang 

kesehatan, seperti siamine yang merupakan 

alkaloid pada Cassia siamea memiliki 

aktifitas sebagai antioksidan dan 

menghambat pertumbuhan bakteri 

(Farnsisca,. 2013; Sumartiningsih, 2011). 

Daun tembakau (Nicotiana tabacum) dapat 

digunakan sebagai insektisida alami 

(Listiyati et al., 2012; Afifah et al., 2015) 

dan menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif, seperti Staphlococcus aureus, bakteri 

gram negative, seperti Erwinia carotovora, 

dan jamur. Ekstrak etanol daun tembakau 

memiliki daya antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans dan Porphyromonas 

gingivalis, serta memiliki daya antijamur 

terhadap Candida albicans (Putri et al., 

2014; Duangsri et al., 2012; Alka et al., 

2012). Sehingga kombinasi antara daun 

tembakau dan daun  binahong hijau yang 

terbaik dapat menjadi inseksida alami untuk 

menangani myiasis pada hewan ternak. 

Diharapakan kandungan alkaloid pada daun 

tembakau dan binahong hijau menjadi agen 

pembasmi larva myiasis dan menangani 

infeksi sekunder akibat pertumbuhan larva 

myiasis pada jaringan hewan ternak yang 

hidup melalui aktivitas antibakteri dan 

antioksidan alami. 

 

MATERI DAN METODE 

Persiapan Sampel 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

01 April sampai bulan 01 Juli 2021. Sampel 

daun tembakau (Nicotiana tabacum) dan 

daun binahong hijau (Anredera cordifolia 

steenis) dikoleksi dari Kecamatan Jatirogo. 

Daun yang diperoleh kemudian direndam 

selama 24 jam untuk diambil air 

rendamannya (Taboy, 2015; Khariroh, 2015). 

Penelitian ini dilakukan secara In Vitro 

(Mustika et al., 2016; Darsana et al., 2012), 

dengan sampel daging segar yang digunakan 

masing-masing seberat 100 gram (tabel 1), 

kemudian sampel dibusukkan selama 6 hari 

(Wardhana dan Diana, 2014) pada suhu 

ruang.  

Teknik Pengujian 

Pengujian ini menggunakan 6 

perlakuan dan 4 ulangan dengan komposisi 

seperti yang ditampilkan pada tabel 1. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

respon larva myiasis terhadap pemberian 

ekstrak daun tembakau dan binahong secara 

in vitro. Sampel yang sudah dibusukkan 

kemudian dilakukan pengujian terhadap 

waktu yang dibutuhkan untuk larva keluar 

dari dalam daging (detik) dan jumlah 

kematian larva (n) pada tingkatan waktu 

yang berbeda: T1 (5 menit), T2 (10 menit), 

T3 (15 menit), dan T4 (25 menit). Waktu 

tunggu maksimal untuk melihat reaksi larva 

keluar dari dalam daging adalah 60 detik. 

Pemberian perlakuan dilakukan 

dengan teknik penyemprotan/spraying 

menggunakan botol spray 200 ml. Proses 

spraying dilakukan  ke masing-masing 

sampel hingga menutupi semua permukaan 

daging dan diamati selama 60 detik untuk 

melihat respon berapa lama larva yang keluar 

dari dalam daging pada setiap perlakuan. 

Pada saat bersamaan diamati juga waktu 

kematian larva dalam variasi waktu: 5, 10, 

15, dan 25 menit. Pengujian ini ingin melihat 

dan menentukan komposisi terbaik untuk 

mematikan larva yang ada dalam daging 

pada setiap perlakuan (tabel 1).  

Tabel 1. Perlakuan perbandingan pemberian daun tembakau dan binahing hijau 

Perlakuan Daun Tembakau (%) Daun Binahong Hijau (%) 

P0 0 0 

P1 100 0 

P2 0 100 

P3 50 50 

P4 70 30 

P5 30 70 

Keterangan: masing-masing perlakuan menggunakan perbandingan 250 gram; 1,5 liter. 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

pengujian secara in vitro kemudian diolah 

menggunakan analysis of variance 

(ANNOVA) dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola searah (one way 

ANNOVA). Jumlah perlakuan pada 

penelitian adalah 6 dan 4 kali ulangan. Jika 

hasil penghitungan berbeda nyata pada taraf 

p<0,05, dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) untuk 

mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan 

yang diberikan dan menemukan perlakuan 

terbaik. Data ditampilkan pada tabel hasil 

penelitian dalam bentuk tampilan nilai rataan 

± standar deviasi (SD). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan waktu yang 

dibutuhkan larva untuk keluar dari dalam 

daging sebagai reaksi pemberian insektisida 

pada masing-masing perlakuan ditampilkan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Waktu yang dibutuhkan larva untuk bereaksi keluar dari dalam daging 

Perlakuan Rataan ± SD (detik) 

P0 60,00 ± 0,00 e 

P1 4,25 ± 0,50 b 

P2   6,00 ± 0,82 cd 

P3 5,50 ± 1,00 c 

P4 3,00 ± 0,82 a 

P5 6,75 ± 0,96 d 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 

P<0,05. 

 

Hasil pengujian menunjukan adanya 

perbedaan nyata pada perlakuan (p<0,05). 

Waktu terlama reaksi larva terhadap 

perlakuan adalah pada perlakuan kontrol 

(P0), dan diikuti oleh perlakuan 30% ekstrak 

daun tembakau dan 70% ekstrak daun 

binahong hijau (P5). Waktu tercepat reaksi 

larva terhadap insektisida adalah perlakuan 

70% ekstrak daun tembakau dan 30% ekstrak 

daun binahong hijau (P4). Menurut 

Wientarsih et al (2017), penggunaan 0,5% 

Binahong (ekstrak atau apa?) mempunyai 

efikasi sebagai larvasidal, bahkan 2% 

binahong (ekstrak daun atau apa?) 

merupakan konsentrasi terbaik sebagai 

larvasidal larva C. bezziana. Hal ini 

dikarekana ekstrak etanol daun binahong 

memiliki efek menghambat percernaan dan 

berbahan aktif terhadap larva lalat C. 

bezziana. 

 

Tabel 3. Jumlah larva yang mati dalam 5 menit 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P1 0 0 0 0 0 

P2 0 0 0 0 0 

P3 0 0 0 0 0 

P4 1 0 0 0 0.25 

P5 0 0 0 0 0 
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Tabel 4. Jumlah larva yang mati dalam 10 menit 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P1 0 0 0 0 0 

P2 0 0 0 0 0 

P3 0 0 0 0 0 

P4 1 0 0 1 0.5 

P5 0 0 0 0 0 

 

Tabel 5. Jumlah larva yang mati dalam 15 menit 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P1 1 0 0 1 0.5 

P2 0 0 0 1 0.25 

P3 0 1 0 0 0.25 

P4 1 1 1 1 1.0 

P5 0 0 0 0 0 

 

Tabel 6. Jumlah larva yang mati dalam 25 menit 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P1 2 1 1 2 1.5 

P2 0 0 1 1 0.5 

P3 0 1 0 1 0.5 

P4 3 2 2 3 2.5 

P5 0 0 1 0 0.25 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

jumlah larva yang mati setelah penyempotan 

perlakuan pada permukaan daging 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

(p<0,05). Hasil menunjukkan perlakuan 

dengan konsentrasi 70% daun tembakau 

dengan daun binahong hijau 30% 

menunjukkan hasil terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainnya (Tabel. 1). 

Hal ini terlihat pada 5 menit pertama sudah 

menunjukkan reaksi larva mati, pada menit 

ke 10 berjumlah 2 ekor, pada menit 15 

berjumlah 4 ekor dan pada menit ke 25 

berjumlah 10 ekor (Tabel. 6). Penggunaaan 

ekstrak tembakau sebanyak 20-80% dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dalam 

kategori sedang (Putri et al., 2014), Hal ini 

didukung oleh Duangsri et al. (2014) 

konsentrasi 50% daun tembakau sangat 

potensial sebagai antioksidan. Hasil 

penelitian yang lain menunjukkan bahwa 

hingga 90% konsentrasi dari daun tembakau 

mampu membrikan efektivitas yang sangat 

bagus sebagai antioksidan (Listiyati et al., 

2012). 

Penggunaan ekstrak daun binahong 

pada marmut dengan konsentrasi 10%, 20%, 

dan 40% menunjukkan perbedaan pada efek 

penyembuhan. Sebelum perlakuan dibuat 

luka eksisi sepanjang 2 cm pada masing-

masing hewan. Hasil menunjukkan bahwa 

pada konsentrasi 20% dan 40% memberikan 

efek penyembuhan yang lebih cepat 

(Sumartiningsih, 2011; Paju et al., 2013; 

Miladiyah dan Prabowo, 2012). Hal ini 

menunjukkan daun tembakau (Nicotiana 
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tabacum) dan daun binahong hijau (Anredera 

cordifolia steenis) dapat digunakan sebagai 

bahan insektisida alami untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri (Wardhana et al., 2018; 

Wardhana & Diana 2014; Wientarsih et al., 

2017; Selawa et al., 2013; Miladiyah dan 

Prabowo, 2012). Selain itu antibakteri pada 

daun tembakau (Mustika et al., 2016) dan 

daun binahong (Darsana et al., 2012; 

Farnsisca, 2013; Sumartiningsih, 2011) dapat 

menghambat atau membunuh bakteri 

penyebab infeksi. Infeksi disebabkan oleh 

bakteri atau mikroorganisme yang pathogen 

yang masuk ke dalam jaringan tubuh dan 

berkembang biak di dalam jaringan  (Paju et 

al., 2013). Terlebih lagi, daun binahong 

mengandung flavonoid sebesar 11,263 mg/kg 

(segar) dan 7,81 mg/kg (kering) yang 

berfungsi sebagai antioksidan (Selawa et al., 

2013; Fransisca, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Komposisi ekstrak daun tembakau 

(Nicotiana tabacum) 70 % dan daun 

binahong hijau (Anredera cordifolia steenis) 

30% memberikan respon terbaik dalam 

mengeluarkan larva dan paling efektif 

membunuh larva penyebab penyakit myiasis. 
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